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ABSTRAK

Berkembangnya kemajuan teknologi pada dunia industri, dapat memengaruhi
sistem kerja yang ada di dalamnya melalui ditemukannya sebuah inovasi yang
menghadirkan teknologi dengan kemampuan yang melengkapi praktik pengecoran
logam dengan sebuah alat pemotong logam guna mendapatkan hasil produksi yang
lebih efisien dan presisi, salah satu upaya dalam menyempurnakannya adalah
dengan menguak dan memahami pengaruh sebab dan akibat dalam setiap parameter
yang diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya potong
terhadap keausan pahat dengan media pembubutan facing pada material S45C.
Hasil dari penelitian ini yaitu pada variasi kecepatan spindel 110 Rpm pada gaya
potong dengan kenaikan yang linear terjadi fluktuasi data keausan dan pada variasi
155 Rpm terjadi hubungan data yang baik antara gaya potong dengan keausan yang
terjadi. Penelitian ini menegaskan bahwa variabel gaya potong tidak menunjukkan
adanya pengaruh yang signifikan terhadap keausan dengan berdasar pada analisis
perhitungan statistik data. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam
menganalisa pengaruh gaya potong terhadap keausan pahat dalam dunia

pembubutan.

Kata kunci: gaya potong, keausan pahat, pembubutan, pembubutan muka,

S45C.
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ABSTRACT

The advancement of technology in the industrial world can influence existing work
systems through the discovery of innovations that introduce technology with
capabilities that complement metal casting practices using a metal cutting tool to
achieve more efficient and precise production results, one effort to perfect this is
by uncovering and understanding the cause-effect relationships in each parameter
applied. This research aims to determine the effect of cutting force on tool wear
with facing turning media on §45C material. The results of this study indicate that
at a spindle speed variation of 110 RPM, a linear increase in cutting force leads to
fluctuations in wear data, while at a variation of 155 RPM, there is a good
relationship between cutting force and the wear that occurs. This study emphasizes
that the cutting force variable does not show a significant effect on wear based on
statistical data analysis. It is hoped that this research can serve as a reference in

analyzing the effect of cutting force on tool wear in the field of turning.

Keywords: cutting force, tool wear, turning, facing, $45C.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Berkembangnya kemajuan teknologi pada dunia industri, dapat

memengaruhi sistem kerja yang ada di dalamnya melalui ditemukannya sebuah
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praktik pengecoran logam dengan sebuah alat pemotong dan pengubah bentuk
logam guna mendapatkan hasil produksi pemesinan yang lebih efisien dan
presisi. Salah satu alat yang dapat membantu memenuhi tuntutan-tuntutan
dalam dunia industri manufaktur tersebut adalah alat pengikis logam atau biasa
dikenal dengan sebutan mesin bubut. Dalam dunia industri, penggunaan mesin
bubut merupakan bentuk upaya dalam peningkatan optimasi hasil akhir produk
yang mendekati sempurna demi kepuasan yang diharapkan oleh banyak orang.

Pembubutan dalam industri manufaktur banyak memiliki peranan
penting yang sudah pasti disebabkan oleh proses pembubutan itu sendiri,
dimana secara umum dapat pahami sebagai proses penggunaan alat untuk
menghasilkan pahatan dan potongan bagi logam yang ditujukan sebagai salah
satu langkah dalam menciptakan variasi bentuk yang sesuai dengan kebutuhan.
Bahasa umumnya adalah, pembubutan adalah salah satu proses pemesinan
untuk memproduksi komponen-komponen mesin (D. Setiawan, 2022). Proses
pembubutan sendiri merupakan salah satu teknik pemesinan yang penting
dalam industri manufaktur (Sianipar et al., 2024). Namun, dalam praktiknya,
para pelaku pembubutan seringkali menghadapi masalah dalam menentukan
parameter dalam prosesnya. Penentuan parameter yang kurang tepat dapat
menyebabkan berbagai masalah serius yang mempengaruhi kualitas dan
efisiensi produksi.

Belakangan ini, dalam lingkup tinggal peneliti, kebutuhan pembubutan
yang dilatar belakangi tren anak muda dalam beberapa tahun terakhir yaitu
modifikasi motor beserta onderdilnya semakin marak. Maka dari itu, sebagai
salah satu elemen masyarakat yang sadar akan hal tersebut, peneliti berpikir
akan bagus jika pengetahuan tentang bubut dapat dikembangkan. Meninjau dari

pemilihan tema pembubutan sebagai fokus penelitian, tentu tak lepas dari
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komponen pembubutan yang menjadi faktor paling utama dalam lingkup
pembahasan. Di dalamnya, terdapat material benda kerja, parameter, dan mesin
bubut itu sendiri. Pada proses pembubutan terdapat banyak sekali material yang
dapat dieksekusi oleh alat bubut untuk mendapatkan produk potong dan pahat,
salah satu jenis material yang dapat diaplikasikan dalam proses bubut adalah
material baja karbon.

Material baja karbon, menurut Wiryosumarto & Okumura (1991: 89-
90), adalah paduan antara besi dan karbon dengan sedikit Si, Mn, P, S, dan Cu.
Sifat baja karbon sangat tergantung pada kadar karbon, karena itu baja ini
dikelompokkan berdasarkan kadar karbonnya. Dalam proses pembubutan
material, terdapat faktor penting yang mengikutinya yaitu adanya pembentukan
geram baik bagi material maupun alat potong itu sendiri, dimana hal tersebut
adalah faktor yang menyebabkan keausan pada alat potong. Baja karbon
terkenal karena kekuatannya yang mampu terhadap tekanan dan beban,
sehingga dalam konteks eksperimen yang melibatkan variabel keausan akan
lebih lebih cocok untuk digunakan sebagai benda kerja.

Keausan alat potong, disebut sebagai fenomena pengikisan yang terjadi
pada alat potong yang disebabkan oleh gaya gesek dari proses kerja
pembubutan. Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa batas pemakaian
alat potong dapat ditentukan melalui beberapa hal, keausan pahat ini meningkat
sebagian dan permukaan pahat yang efektif menjadi aus saat pahat menjadi
tidak dapat digunakan (Manta et al., 2023). Salah satu faktor yang mungkin
memiliki hubungan sebab-akibat dengan keausan adalah gaya potong yang
dihasilkan pada prosesnya.

Gaya potong dipengaruhi oleh beberapa parameter diantaranya
kedalaman potong, laju pemakanan, bentuk pahat, jenis material benda kerja,
dan pengaplikasian cairan pendingin selama proses pemesinan (Susanto et al.,
2022). Gaya potong dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu gaya
tangensial, gaya aksial, dan gaya radial. Gaya tangensial, yaitu gaya yang
dihasilkan pada arah kecepatan potong. Gaya aksial, yaitu gaya yang terjadi
pada arah gerak makan. Sedangkan gaya radial, yaitu gaya yang arahnya

menuju bidang normal pada kecepatan potong (Kosaraju, 2011 as cited in



Junaidi, 2019). Dari pemilihan pokok pembahasan gaya potong yang
dihubungkan dengan keausan pada penelitian ini, uji keausan akan menjadi opsi
satu-satunya dalam membantu menentukan hasil keausan dalam proses
pemesinan yang dilakukan dalam eksperimen.

Uji keausan adalah pengujian yang digunakan untuk mengukur nilai
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proses pemesinan yang dilakukan benar-benar bekerja. Keausan alat potong
dapat diminimalisir dengan menurunkan besar parameter yang digunakan,
tetapi hal tersebut dapat memengaruhi produktifitas dari proses pemesinan
(Wicaksono & Bintoro, 2023). Dikarenakan keausan alat potong dapat
memengaruhi kinerja dan keoptimalan proses pemesinan, maka peneliti
memilih variabel gaya potong sebagai salah satu faktor yang diduga dapat
menjadi salah satu penyebab terjadinya keausan pada alat potong sebagai fokus
penelitian.

Fokus penelitian yang dipilih peneliti, mengharuskan gaya potong untuk
memiliki konsekuensi terhadap hasil akhir pada faktor keausan. Dalam
penelitian ini, gaya potong menjadi opsi untuk menindak lanjuti apakah keausan
pada alat potong benar ada kaitannya dengan gaya potong atau tidak,
dikarenakan belum ada pihak yang meneliti keterkaitan keausan dengan gaya
potong itu sendiri. Berdasarkan metode pada analisa keausan pada alat potong
yang salah satunya dapat diketahui melalui penelitian yang dilakukan peneliti,
maka dibutuhkan studi kasus untuk mengetahui keausan alat potong yang
digunakan dalam proses pemesinan, untuk medapatkan fakta konkret perihal
dugaan sementara yang peneliti asumsikan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik
melakukan melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Gaya
Potong terhadap Keausan Alat Potong pada Proses Pembubutan Material
S45C”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, pokok permasalahan yang dibahas
dalam penyusunan skripsi ini adalah bagaimana pengaruh gaya potong terhadap

keausan alat potong pada proses pembubutan material SS0C?
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1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan tidak meluas dan menyimpang, maka perlu adanya

batasan masalah terkait analisis ini. Batasan tersebut adalah:

1.

Material uji.

Penelitian ini dibatasi hanya pada material baja karbon sedang S45C.
Material lain yang berbeda sifat mekanisnya tidak dibahas dalam penelitian
ini.

Parameter proses.

Variasi parameter yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada
kecepatan spindel sebesar 110 dan 155 RPM dan gerak makan sebesar
0.023, 0.029, dan 0.036 mm/rev. Parameter lain dapat mengikuti secara
kondisional.

Pahat.

Jenis pahat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pahat insert karbida
tanpa pelapis. Penggunaan pahat dengan material atau pelapis berbeda tidak
termasuk dalam lingkup penelitian.

Keausan.

Jenis keausan yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada keausan

tepi.

. Mesin Bubut.

Penelitian ini dibatasi pada penggunaan mesin bubut konvensional dengan
spesifikasi tertentu. Pengaruh perbedaan jenis mesin bubut atau teknologi
bubut CNC tidak dibahas.

Variabel yang Diukur.

Penelitian ini hanya akan mengukur keausan hasil pembubutan dan gaya
potong sebagai hasil pemesinan. Parameter lain seperti kekuatan material,
umur pahat, pendinginan, dan getaran mesin tidak dianalisis.

Lingkungan Kerja.

Kondisi lingkungan selama proses pembubutan seperti suhu ruang kerja,
kelembaban, serta kondisi kebisingan diabaikan dan tidak dimasukkan

dalam analisis.
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1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah
guna mengetahui:
1. Pengaruh gaya potong terhadap keausan alat potong pada proses

pembubutan material S45C.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian diatas, diharapkan penelitian ini
dapat bermanfaat untuk:

1. Sebagai acuan dan wawasan baru tentang keausan alat potong terhadap
pengaruh yang disebabkan oleh gaya potong pada proses pembubutan
material S45C.

2. Dapat dijadikan sebagai rujukan mengenai parameter pembubutan pada
material S45C di dunia industri.

3. Memberikan motivasi kepada mahasiswa Teknik Mesin FT UNISMA untuk

melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan metode pengelasan muka

(facing).

1.6 Sistematika Penulisan
Penelitian ini akan diuraikan dalam beberapa bab yang kemudian
dikembangkan menjadi sub-sub bab sehingga semua materi pembahasan yang
dapat diterima secara sistematis dan terarah. Adapun sistematika penulisan yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan teori-teori dasar yang melandasi analisa penelitian
sehingga dapat diperoleh pengertian dan pengetahuan yang menunjang
analisa pembahasan yang diambil dari buku, literatur, dan jurnal ilmiah.

BAB IITI METODE PENELITIAN
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Bab ini peneliti akan membahas tentang hasil penelitian dimana membahas
waktu dan tempat penelitian, metode pengambilan data, variabel data, dan
diagram alir proses pengolahan data.
BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Di dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian dan pengujian yang
dilakukan, serta mengolah data-data yang diperoleh dari analisis pengaruh
gaya potong pada pemotongan material S45C terhadap keausan alat potong.
BAB V PENUTUP
Pada bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian dan saran yang mungkin

berguna untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada Analisis Pengaruh Gaya Potong

Terhadap Keausan Alat Potong Pada Proses Pembubutan Material S45C, maka

dapat diambil kesimpulan bahwa kenaikan gaya potong tidak menunjukkan

adanya pengaruh yang signifikan terhadap keausan alat potong dengan berdasar

pada hasil uji ANOVA yang telah ditunjukkan. detail dari diambilnya

kesimpulan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Pada percobaan 110 Rpm terjadi fluktuasi data pada keausan, dimana pada

variasi kenaikan gaya potong terjadi penurunan dan kenaikan data keausan
secara tidak normatif. Hal ini diduga akibat adanya kecacatan atau ketidak
homogennya pada spesimen.

Pada percobaan 155 Rpm terjadi hubungan yang baik antara gaya potong
dengan keausan yang terjadi, dimana pada variasi gaya potong terjadi

penurunan data keausan secara normatif.

5.2 Saran

Adapun beberapa saran yang dapat digunakan untuk melakukan

penelitian kedepannya adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan peninjauan kembali pada spesimen yang akan digunakan untuk
menghindari adanya pengaruh dari variabel tak terduga yang dapat
mempengarungi data hasil eksperimen.

Perlu diketahui bahwa mencari keausan pada pahat dengan cara
mengaplikasikan kecepatan spindel yang sangat rendah harus disertai

dengan teori dan pengetahuan terbarukan mengenai batas patah pada pahat.

. Menggunakan variasi gaya potong sebagai acuan variabel mentah

merupakan kesalahan pemahaman, dikarenakan gaya potong adalah
variabel yang keberadaannya muncul melalui pengukuran terlebih dahulu
dengan berdasar pada parameter yang digunakan dalam proses pembubutan
atau dengan menggunakan alat Dinamometer.

Melakukan studi literatur lebih dalam lagi, supaya lebih akurat dalam

memprediksi penelitian.
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